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ABSTRAKSI

Ketepatwaktuan penyajian laporan keuangan perusahaaan ke publik adalah
hal yang penting bagi investor dalam proses pengambilan keputusan. Penundaan
vang tidak semestinya dalam pelaporan, menyebabkan informasi yang dihasilkan
dalam laporan keuangan tersebut menjadi berkurang nilai manfaatnya. Alasan
paling nyata dari keterlambatan penyajian laporan keuangan perusahaan adalah
karena adanya keharusan untuk mengaudit laporan tersebut sebelum
dipublikasikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor
spesitik perusahaan dan faktor-faktor yang terkait dengan pengauditan terhadap
audit delay di Indoncsia. Faktor-faktor tcrscbut meliputi ukuran perusahaan,
tingkat profitabilitas, debt to equity ratio, anak perusahaan multinasional, ukuran
auditor (KAP), dan jenis pendapat auditor. Audit delay mengindikasikan lamanya
waktu penyelesaian audit oleh auditor, yang diukur berdasarkan rentang waktu
antara tanggal penutupan tahun buku pada laporan keuangan tahunan hingga
tanggal yang tertera pada laporan auditor independen.

Pengaruh faktor-faktor (ersebut terhadap awdit delay divjikan dengan
analisis regresi. Sampel penelitian adalah 35  perusahaan yang termasuk
kelompok saham LQ45 di Bursa Efck Jakarta yang dipilih dengan metode
purposive sumpling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik secara simultan maupun secara
parsial faktor ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas, debr to equity ratio, anak
perusahaan multinasional, ukuran auditor (KAP), dan jenis pendapat auditor tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay. Ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan audit oleh auditor independen terhadap perusahaan publik di
Indonesia adalah terkait dengan peraturan Bapepam mengenai batas akhir
penyerahan laporan keuangan tahunan ke Bapepam dan batas akhir publikasi
laporan keuangan tahunan auditan ke publik yaitu pada akhir bulan ketiga setelah
tanggal tutup buku laporan keuangan tahunan.

Kata kunci: ketepatwaktuan penyajian laporan keuangan, nilai manfaat

informasi, audit delay, lamanya waktu penyelesaian audit, batas
akhir publikasi.
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Z BABI
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Penelitian

Pasar modal telah tumbuh menjadi bagian dari tumbuh dan berkembangnya
perckonomian Indonesia. Perkembangan pasar modal di Indonesia ditandai
dengan semakin meningkatnya jumlah perusahaan yang go public di Bursa Efek
Jakarta dar tahun ke tahun. Perkembangan ini berdampak pada peningkatan
permintaan akan audit laporan keuangan. Setiap perusahaan yang go public
diwajibkan untuk menyampaikan laporan keuangan yang disusun sesuai Standar
Akuntansi Keuangan dan telah diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di
Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam).

Tujuan laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan yang
diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 2002) adalah menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi
kcuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi.

Informasi yang paling lengkap diberikan perusahaan tercakup dalam laporan
tahunannya. Suatu laporan tahunan yang tipikal mencakup salah satunya adalah
pernyataan tertulis dari auditor yang dapat menentramkan pemegang saham,
karena akuntan publik - hanya yang terdaftar di Bapepam yang boleh mengaudit
perusahaan publik - telah memeriksa laporan keuangan perusahaan dan menjamin
bahwa itu fair dan akurat (Capital Market Society of Indonesia, 1997: 81).

Informasi harus relevan agar bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan
pemakal dalam proses pengambilan keputusan. Penundaan yang tidak semestinya
dalam pelaporan, menyebabkan informasi yang dihasilkan kehilangan
relevansinya. Hal ini terkait dengan manfaat dari laporan keuangan itu sendiri.
Bapepam sebagail lembaga pengawas pasar modal menerbitkan peraturan Nomor
X.K.2 mengenai kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala. Peraturan
tersebut menetapkan bahwa laporan keuangan tahunan harus disertai dengan

laporan akuntan dengan pendapat yang lazim dan disampaikan kepada Bapepam
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sclambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan
tahunan,

Hossain dan Taylor (1998), mengungkapkan bahwa alasan péling nyata dari
keterlambatan perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangan tahunannya
adalah karena adanya keharusan untuk mengaudit laporan tersebut sebelum
dipublikasikan. Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang diterbitkan [AI
(2001), khususnya tentang standar pekerjaan lapangan mengatur tentang prosedur
dalam penyelesaian pekerjaan lapangan seperti perlu adanya perencanaan aktivitas
yang akan dilakukan, pemahaman memadai atas struktur pengendalian internal
dan pengumpulan bukti audit kompeten melalui inspeksi, pengamatan, permintaan
keterangan dan konfirmasi sebagai dasar memadai untuk menyatakan pendapat
atas laporan keuangan yang diaudit. Subekti dan Widiyanti (2004) berpendapat
bahwa pemenuhan standar audit oleh auditor dapat berdampak pada lamanya
penyelesaian laporan audit, tetapi di sisi lain juga berdampak pada peningkatan
kualitas hasil audit Pelaksanaan audit yang semakin sesuai dengan standar
membutuhkan waktu yang semakin lama. Sebaliknya, semakin tidak sesuai
dengan standar pekerjaan, semakin pendek waktu yang diperlukan. Kondisi ini
dapat menimbulkan suatu dilema bagi auditor.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi audit delay yang telah diteliti oleh
pencliti terdahulu. Penelitian Subekti dan Widiyanti (2004), menunjukkan bahwa
besarnya ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas, sektor industri, jenis opini dan
ukuran auditor (KAP) memiliki pengaruh signifikan terhadap lamanya audit
delay. Perusahaan yang merupakan anak perusahaan multinasional, menurut
penelitian Hossain dan Taylor (1998) juga memiliki pengaruh signifikan terhadap
audit delay, yaitu bahwa anak perusahaan multinasional cenderung menyelesaikan
proses audit atas laporan keuangan lebih cepat daripada perusahaan domestik.
Menurut mereka, hal ini disebabkan adanya kebutuhan konsolidasi laporan
keuangan pada induk perusahaan. Selain faktor-faktor di atas, tingkat debt 1o
equity ratio diperkirakan juga berpengaruh terhadap audit delay. Abdulla (1996,
dalam Hossain dan Taylor, 1998) mengungkapkan bahwa perusahaan yang

memiliki lebih banyak hutang dalam struktur finansialnya biasanya memulai dan

rorpopes: dosiminia .
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menyelesaikan proses audit lebih cepat daripada perusahaan yang memiliki sedikit
atau bahkan tidak memiliki hutang sama sekali. Ini karena laporan auditor
digunakan oleh kreditor untuk mengetahui keadaan operasional perusahaan serta
posist keuangan perusahaan pada tahun sebelumnya.

Kemampuan perusahaan dalam melaporkan laporan keuangannya menjadi
hal yang sangat diperlukan untuk menarik minat investor untuk membeli saham
perusahaan tersebut. Ketepatan waktu penyajian laporan keuangan dan laporan
auditan menjadi prasyarat utama dalam peningkatan harga saham perusahaan.

Keterlambatan informasi akan menimbulkan reaksi negatif dari pelaku pasar
modal, karena laporan keuangan auditan yang di dalamnya memuat informasi laba
yang dihasilkan oleh perusahaan yang dijadikan sebagai salah satu dasar
pengambilan keputusan untuk membeli atau menjual kepemilikan saham yang
dimiliki oleh investor. Artinya informasi laba dari laporan keuangan yang
dipublikasikan akan menyebabkan kenaikan atau penurunan harga saham.
Penelitian Givoly dan Palmon (1984), Chambers dan Penman (1984) dalam
Hossain dan Taylor (1998) serta penelitian Astutik (2002) menunjukkan bahwa
semakin cepat perusahaan mengumumkan laporan keuangan semakin
memberikan pengaruh positif bagi kenaikan harga saham. Hal imi ditunjukkan
dengan semakin pendek jangka waktu penutupan buku sampai dengan penerbitan
laporan keuangan, semakin banyak nilai rata —rata abnormal return yang positif.

Keterlambatan pelaporan, secara tidak langsung juga diartikan oleh investor
scbagal sinyal yang buruk bagi perusahaan Wirakusuma (2004) berpendapat
bahwa semakin lama waktu tertunda dalam penyajian laporan keuangan suatu
perusahaan ke publik maka semakin banyak kemungkinan berkembangnya rumor-
rumor maupun kemungkinan terdapatnya insider information mengenai
perusahaan tersebut. Abdulla (1996, dalam Hossain dan Taylor, 1998)
menambahkan bahwa semakin panjang periode antara tutup buku dan publikasi
laporan keuangan, semakin tinggi peluang informasi tersebut untuk disia-siakan
oleh para investor. Dengan kata lain, semakin pendek audit delay maka akan
semakin banyak manfaat yang akan diperoleh dari informasi yang disajikan dari

laporan keuangan tersebut.

T R ———
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Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit
dalam laporan keuangan mengindikasikan tentang lamanya waktu penyelesaian
audit oleh auditor. Perbedaan waktu ini dalam audit sering disebut audit delay.
Semakin panjang audit delay maka semakin lama auditor dalam menyelesaikan
pekerjaan auditnya (Subekti dan Widiyanti 2004). Pada penelitian ini, audit delay
didefinisikan scbagai rentang waktu antara tanggal penutupan tahun buku pada
laporan keuangan tahunan hingga tanggal yang tertera pada laporan auditor
independen,

Penelitian ini merupakan replika dari penelitian Hossain dan Taylor (1998)
vang meneliti masalah audit delay di Pakistan, dipadu dengan penelitian Subekti
dan Widiyanti (2004) yang meneliti faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
audit delay pada perusahaan go public di Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada tahun
2001. Penelitian ini dilakukan dengan objek laporan keuangan tahunan
perusahaan yang go public di BEJ dan terdaftar sebagai kelompok saham LQ45
selama tahun 2003. Perbedaan dengan penelitian terdahulu selain pada sampel
penelitian, juga dipergunakannya variabel debf to equity ratio dan variabel anak
perusahaan multinasional. Penggunaan variabel tersebut untuk penelitian

mengenai audit delay belum banyak digunakan di Indonesia.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka pokok
permasalahan yang dikemukakan dalam penelitian int adalah:

Apakah faktor ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas, besarnya debt to
equity ratio, anak perusahaan multinasional, ukuran auditor dan faktor jenis
pendapat auditor baik secara simultan maupun secara parsial mempengaruhi audit

delay di Indonesia ?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh faktor

ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas, besarnya debt to equity ratio, anak
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perusahaan multinasional, ukuran auditor dan faktor jenis pendapat auditor

terhadap audit delay di Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi beberapa pihak, antara lain
yaitu
1. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dan wacana

untuk bahan kajian selanjutnya.

(RS

Bagi Akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan

pengetahuan dan wawasan serta referensi bagi peneliti selanjutnya.

3. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi investor sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk membeli atau menjual
saham

4. Bagi Auditor

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi auditor sebagai pertimbangan

dalam penyelesaian pekerjaan auditnya.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Beberapa penelitian sebelumnva mengenai audit delay sudah banyak
dilakukan, antara lain vaitu penelitian Courtis (1976, dalam Subekti dan
Widivanti, 2004) terhadap 204 perusahaan publik di New Zealand pada tahun
1974. Hasil penelitian Courtis menunjukkan bahwa variabel yang paling
signifikan pengaruhnya terhadap audit delay adalah tingkat profitabilitas
perusahaan. Jika tingkat profitabilitas tinggi maka audit delay akan semakin
pendek. Perusahaan tanmbang dan eksplorasi lebih lambat pelaporannya daripada
kelompok industri terttentu. Sedangkan ukuran perusahaan, umur perusahaan,
jumlah pemegang sahiam dan jumlah halaman pelaporan tidak berpengaruh
signifikan terhadap audlit delay. Rata- rata audit delay pada perusahaan publik di
New Zealand adalah 83 hari.

Ashton dan Elliott (1987, dalam Hossain dan Taylor, 1998), meneliti
hubungan antara audit delay dengan empat belas variabel independen di Amerika
Serikat. Sampelnya meliputi 488 laporan perusahaan di Amerika baik yang publik
maupun non publik, Variabel independennya meliputi total pendapatan,
kompleksitas perusahaan, jenis industri, status perusahaan publik atau non publik,
bulan penutupan tahun buku, kualitas sistem pengendalian internal, kompleksitas
operasional, kompleksitas pelaporan keuangan EDP, lamanya perusahaan
menjadi klien auditor, besarnya laba atau rugi, tingkat profitabilitas dan jenis
opiri. Hasilnya cenderung mengindikasikan bahwa lima vanabel yang
berpengaruh signifikan terhadap audit delay yaitu total pendapatan, kompleksitas
perusahaan, kualitas SP1, dan merupakan perusahaan publik atau bukan. Rata- rata
audit delay adaiah 62,5 hart.

Carslaw dan Kaplan (1991, dalam Subekti dan Widiyanti, 2004) melakukan
penelitian mengenai audit delay pada perusahaan—perusahaan publik di New
Zealand. Variabel yang digunakan adalah ukuran perusahaan, jenis industri

(finansial dan non finansial), melaporkan laba atau rugi, adanya extraordinary
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item, jenis opini, auditor, tahun buku perusahaan, kepemilikan perusahaan dan
proporsi hutang terhadap total aktivd. Hasil penelitian mcnunjuk{(‘éri buhwa
variabel yang signifikan berpengaruh adalah ukuran perusahaan (total aktiva) dan
perusahaan melaporkan kerugian. Sedangkan rata-rata audit delay di New Zealand
pada tahun 1987 sebanyak 88 hari dan pada tahun 1988 sebanyak 95 hari.

Penelitian mengenai audit delay juga dilakukan di beberapa negara
berkembang, yaitu antara lain penelitian Ng dan Tai di Hongkong (1994), Abdulla
di Bahrain (1996), serta penelitian Hossain dan Taylor di Pakistan (1998).
Penelittan Ng dan Tai (1994, dalam Hossain dan Taylor, 1998), meneliti
perusahaan publik di Hongkong pada tahun 1990 dan 1991. Hasilnya
menunjukkan kelompok /urnover dan tingkat diversifikasi adalah signifikan di
kedua tahun tersebut. Namun perubahan EPS hanya signifikan di tahun 1990 dan
pelaporan extraordinary item signifikan di tahun 1991.

Hossain dan Taylor (1998), meneliti sebanyak 103 perusahaan yang /isted di
Karachi Stock Exchage (KSE), Pakistan pada tahun 1993. Variabel yang
digunakan adalah ukuran perusahaan, debt to equity ratio, perusahaan melaporkan
laba atau rugi, anak perusahaan multinasional, dan auditor. Hasilnya menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang sangat signifikan antara variabel anak perusahaan
multinasional dan auditor dibandingkan dengan variabel lainnya. Rata-rata audit
delay di pakistan pada tahun 1993 adalah 4,77 bulan.

Penelitian mengenai audit delay di Indonesia telah dilakukan oleh beberapa
peneliti, yaitu antara lain: Halim(2000), Wirakusuma (2004) serta Subekti dan
Widiyanti (2004). Halim (2000) meneliti 287 perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Jakarta pada tahun 1997. Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini, antara lain: total revenwe, jenis industri, bulan penutupan buku

tahunan , lamanya menjadi klien KAP, rugi/laba operasi, tingkat profitabilitas,

jenis opini. Penelitian ini mengindikasikan bahwa audit delay cenderung panjang

apabila perusahaan menggunakan tahun buku 31 desember, perusahaan telah lama
menjadi klien KAP tertentu, dan melaporkan kerugian. Rata-rata audit delay pada
perusahaan publik di BEJ tahun 1997 adalah 84,5 hari.
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Wirakusuma (2004) melakukan penelitian mengenal rentang waktu
penyajian laporan keuangan ke publik terhadap 132 perusahaan yang terdaftar di
BEJ pada tahun 1999, 2000, 2001. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel ukuran perusahaan, solvabilitas, internal audit dan opini, dapat
mempengaruhi rentang waktu penyelesaian audit laporan keuangan secara
signifikan pada level yang berbeda-beda. Sementara variabel profitabilitas, jenis
industri dan reputasi auditor, tidak menunjukkan adanya pengaruh terhadap
rentang waktu penyelesaian audit laporan keuangan tahunan. Rata-rata waktu
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses audit sampai laporan auditor
independen adalah 99,92 har (100 hari).

Sementara itu, penelitian Subekti dan Widiyanti (2004) yang meneliti 72
perusahaan yang terdaftar di BEJ tahun 2001, menunjukkan bahwa rata-rata audit
delay adaiah 98,38 hari. Dalam penelitian ini, perusahaan sampel dibedakan
menjadi perusahaan industri (manufaktur) dan perusahaan finansial. Variabel
independen yang digunakan adalah tingkat profitabilitas, ukuran perusahaan, jenis
industri, jenis pendapat akuntan, dan ukuran auditor (KAP). Hasil penelitian ini
menunjukl‘(an bahwa variabel dependen audir delay dipengaruhi oleh kelima

variabel independen tersebut di atas.

2.2. Landasan Teori dan Perumusan Hipotesis
2.2.1. Definisi Audit Delay
Halim (2000) mendefinisikan bahwa audit delay adalah lamanya waktu
penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal
ditandatanganinya laporan audit (tanggal opini). Ketepatan waktu penerbitan
laporan keuangan auditan merupakan hal yang penting khususnya bagi
perusahaan publik yang menggunakan pasar modal sebagai salah satu sumber
pendanaan. Namun auditor memerlukan waktu yang cukup untuk dapat
mengumpulkan bukti-bukti yang kompeten agar dapat mendukung opininya.
Bursa saham dan lembaga' lain yang terkait menetapkan bahwa perusahaan
publik harus mempublikasikan laporan auditan mereka dalam suatu periode

tertentu setelah akhir tahun penutupan buku perusahaan. Di Inggris, misalnya
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perusahaan publik harus mempublikasikan laporan tahunannya enam bulan
setelah tanggal neraca. Perusahaan publik di Australia diharuskan untuk
mempublikasikan laporan tahunan perusahaan mereka empat bulan setelah akhir
tahun tutup buku ( Davis dan Whittred, 1980; dan Dyer Mchugh, 1975; dalam
Hossain dan Taylor, 1998).

Pada beberapa negara berkembang, di Bahrain misalnya laporan tahunan
harus dipublikasikan dalam 165 hari setelah tanggal akhir tahun buku (Abdulla,
1996; dalam Hossain dan Taylor, 1998). Di India dan Pakistan publikasinya
maksimal enam bulan setelah tanggal neraca (Hossain dan Taylor, 1998 ). Di
Indonesia sendiri yang juga merupakan negara berkembang, Bapepam
menetapkan peraturan bahwa perusahaan publik harus menyerahkan laporan
keuangan tahunannya selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga setelah tanggal
laporan keuangan tahunan dan mengumumkan kepada publik selambat-lambatnya
juga pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan.

Subekti dan Widiyanti (2004) yang meneliti audit delay di Indonesia pada
tahun 2001, menemukan bahwa rata-rata audit delay adalah 98,38 har. Rata-rata
ini lebih panjang daripada penelitian sebelumnya yaitu penelitian Ekowati (1996,
dalam Subekti, 2004) sebanyak 72 hari pada tahun 1993 dan 78 hari pada tahun
1994, penelitian Halim (2000) yang meneliti audit delay tahun 1997 sebanyak
84 .45 hari, penelitian Hanipah (2001, dalam Subekti dan Widiyanti, 2004) yang
meneliti audit delay tahun 1999 sebanyak 98,96 hari. Subekti dan Widiyanti
(2004) berpendapat bahwa peningkatan waktu audit delay dari tahun ke tahun ini
mungkin disebabkan karena adanya peningkatan jumlah perusahaan yang harus
diaudit oleh auditor sejalan dengan kenaikan jumlah perusahaan yang go public di
Bursa Efek Jakarta dari tahun ke tahun. Kenaikan jumlah perusahaan yang diaudit
dapat menyebabkan proses pengauditan memerlukan waktu yang lebih lama,
karena auditor iidak hanya memeriksa satu perusahaan saja, melainkan beberapa

perusahaan sekaligus.
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memiliki sumberdaya untuk membayar biaya audit relatif lebih tinggi sehingga
dapat dilakukan segera setelah akhir tahun tutup buku dan sebaliknya. Oleh
karena itu, kemungkinan besar audit laporan pada perusahaan besar
memungkinkan untuk diselesaikan lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan
yang lebih kecil. Ketiga, semakin besar perusahaan semakin banyak pihak yang
tertarik pada keadaan perusahaan tersebut (Abdulla, 1996, dalam Hossain dan
Taylor, 1998). Lebih jauh Dyer dan Mchugh (1975, dalam Hossain dan Taylor,
1998) berpendapat bahwa manajer perusahaan besar cenderung diberikan insentif
untuk mengurangi audit delay, dikarenakan perusahaan tersebut dimonitor secara
ketat oleh investor, pengawas permodalan, dan pemerintah. Oleh karena itu,
perusahaan besar cenderung menghadapi tekanan eksternal yang lebih tinggi
untuk mengumumkan laporan auditan lebih awal. Peneliti seperti Davies dan
Whittred, 1980; Ashton et al, 1989; Carslaw dan Kaplan, 1991, dan Abdulla,
1996; dalam Hossain dan Taylor (1998) , berpendapat bahwa untuk mengurangi
ketidakpastian tentang kinerja yang dapat mengurangi harga saham, perusahaan
besar cenderung menyelesaikan pekerjaan auditnya sesegera mungkin dalam
rangka penerbitan laporan keuangan mereka. Yang terakhir, perusahaan besar
dapat mendesak auditornya untuk memulai dan menyelesaikan proses auditnya
tepat waktu (Carslaw dan Kaplan, 1991, dalam Hossain dan Taylor, 1998).

Berdasarkan ixraian di atas tampak bahwa Dbesarnya ukuran sampel
mempengaruhi lamanya audit delay. Namun demikian penelitian Hossain dan
Taylor (1998), menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara
besar ukuran perusahaan dengan audit delay.

Dengan demikian, terkait pengaruh ukuran perusahaan maka hipotesis yang
diajukan adalah:

H2: Besarnya ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap lamanya

audil delay.

2. Tingkat Profitabilitas
Profitabilitas telah digunakan pada beberapa penclitian mengenai audit

delay, yaitu antara lain pada penelitian Dyer dan Mchugh, 1975, Carslaw dan
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Kaplan, 1991; Courtis, 1976; dan penelitian Ashton dan Elliott, 1987, dalam
Hossain dan Taylor (1998), Hossain dan Taylor (1998), Na’im (1999), Halim
(2000), dan penelitian Subekti dan Widiyanti (2004). Tingkat profitabilitas
perusahaan diukur dengan membandirgkan besarnya ret income atau laba bersih
perusahaan dengan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.

Penelitian Na’im (1999, dalam Subekti dan Widiyanti, 2004),menunjukkan
bahwa tingkat profitabilitas yang rendah memacu kemunduran publikasi laporan
keuangan. Hal ini berkaitan dengan akibat yang dapat ditimbulkan oleh pasar
terhadap pengumuman rugi tersebut bagi perusahaan.

Ada beberapa alasan mengapa variabel profitabilitas berhubungan terbalik
dengan audit delay. Pertama, profitabilitas merupakan suatu indikasi apakah
aktivitas di tahun tersebut menghasilkan good news atau bad news (Ashton dan
Elliott, 1987, dalam Hossain dan Taylor, 1998). Apabila perusahaan mengalami
kerugian, manajer akan menunda penerbitan laporan tahunan perusahaan untuk
menghindari keengganan menyampaikan bad news tersebut. Carslaw dan Kaplan
(1991, dalam Hossain dan Taylor, 1998) berpendapat bahwa suatu perusahaan
yang rugi dapat meminta auditornya untuk menjadual dimulainya proses audit
lebih lambat dan biasanya. Sebaliknya, perusahaan yang memiliki profitabilitas
tinggi akan meminta penyelesaian audit laporan mereka sesegera mungkin untuk
mempercepat penerbitan laporan auditan tahunan perusahaan dalam rangka
menyampaikan good news tersebut. Selain itu mereka juga berpendapat bahwa
scorang auditor akan melangkah lebih hati-hati selama proses audit dalam
menanggapi kerugian perusahaan tersebut, apabila auditor yakin bahwa kerugian
perusahaan itu menambah kemungkinan penyelewengan keuangan atau
kecurangan manajemen.

Namun demikian penelitian Wirakusuma (2004) dan penelitian Hossain dan
Taylor (1998), menunjukkan bahwa besarnya tingkat profitabilitas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap lamanya audit delay.

Dari uraian di atas maka tampak tingkat profitabilitas suatu perusahaan

mempengaruhi lamanya audit delay, sehingga hipotesis yang diajukan adalah:



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

H3: Besarnya tingkat profitabilitas suatu perusahaan berpengaruh signifikan

terhadap lamanya audit delay.

3. Debt to Equity Ratio

Debt to equity ratio adalah salah satu rasio solvabilitas yang mengukur
seberapa jauh perusahaan menggunakan hutang, yang berarti mengukur
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangannya (Husnan, 1998:560).
Rastio ini ditunjukkan melalui perbandingan antara besarnya total kewajiban
perusahaan dan besarnya ekuitas yang dimiliki oleh pemegéng saham pada saat
akhir tahun tutup buku perusahaan. Beberapa penelitian yang menggunakan
vaniabel debt to equity ratio diantaranya penelitian Carslaw dan Kaplan (1991,
dalam Subekti dan Widiyanti, 2004), Abdulla (1996, dalam Hossain dan Taylor,
1998) dan penelitian Hossain dan Taylor (1998).

Sifat hubungan antara audit delay dan debt to equity ratio adalah ambigu,
yaitu dapat berupa hubungan yang positif maupun negatif. Abdulla (1996, dalam
Hossain dan Taylor, 1998), berpendapat bahwa peningkatan jumlah hutang yang
digunakan perusahaan, akan memaksa pihak perusahaan untuk menyediakan
laporan keuangan auditan lebih cepat bagi kreditornya. Perusahaan yang memiliki
lebth banyak hutang dalam struktur finansialnya dapat dianggap telah memulai
dan menyelesatkan auditnya lebih cepat daripada perusahaan yang memiliki
sedikit atau bahkan sama sekali tidak memiliki hutang. Jensen dan Meckling
(1976, dalam Wirakusuma, 2004) menyatakan bahwa debt holders menghendaki
syarat-syarat tertentu dalam perjanjian kontrak utang untuk membatasi aktivitas
manajemen, yang salah satunya mengharuskan manajemen menyajikan laporan
keuangan lebih cepat dan bersifat rutin untuk waktu-waktu tertentu. Hal ini
dimaksudkan agar debt holders dapat menilai kinerja finansial manajemen.

D1 sisi lain, Hossain dan Taylor (1998) mengungkapkan bahwa ada suatu
kemungkinan bahwa perusahaan yang memiliki debt to equity ratio yang tinggi
ingin menyamarkan tingkat risiko dan menunda mempublikasikan laporan
tahunan perusahaan dengan memberikan insentif kepada auditor untuk menunda

pekerjaan audit selama mungkin. Menurut Wirakusuma (2004), proses
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pengauditan utang relatif membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan
pengauditan ckuitas, khususnya apabila jumlah debt holders-nya banyak. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa semakin besar rasio utang maka akan semakin
lama rentang waktu yang dibutuhkan untuk penyelesaian audit laporan keuangan
tahunan. Hal yang menyebabkannya adalah akibat panjangnya waktu yang
dibutuhkan dalam penyelesaian audit atas porsi utang perusahaan yang signifikan,
dan adanya kemungkinan lain dimana masih relatif tidak ketatnya aturan-aturan
dalam perjanjian utang di Indonesia untuk mengharuskan penyajian laporan
keuangan auditan perusahaan secara tepai waktu.

Namun penelitian Hossain dan Taylor (1998) menunjukkan bahwa besar
debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap lamanya audit delay.

Dengan demikian hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah:

H4: Besarnya Debt to equity ratio yang dimiliki oleh perusahaan

berpengaruh signifikan terhadap lamanya audit delay.

4. Anak Perusahaan Multinasional

Faktor lain yang diperkirakan berpengaruh terhadap awdit delay adalah
faktor perusahaan multinasional atau apakah perusahaan tersebut adalah anak
perusahaan multinasional. Giplin (dalam Anoraga, 1995: 3) mengetengahkan
batasan tentang perusahaan multinasional dengan memperhatikan sifat khasnya
yaitu bahwa perusahaan multinasional melakukan penanaman modal langsung di
negara-negara asing dengan pendirian anak perusahaan atau cabang atau
pengambilalihan sebuah perusahaan asing dimana sasaran penanaman modal
tersebut adalah pengawasan manajemen terhadap suatu unit produksi di suatu
negara asing.

Anak perusahaan di negara sedang berkembang dengan induk perusahaan
multinasional di negara maju cenderung memulai dan menyelesaikan audit‘
laporan mereka lebih cepat daripada perusahaan lokal sejenis. Anak perusahaan
multinasional harus mempersiapkan laporan mereka dengan segera setelah tanggal
akhir tutup buku untuk tujuan konsolidasi. Sehingga, sangatlah penting bagi anak

perusahaan multinasional untuk mempersiapkan dan menyelesaikan proses audit
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Dengan demikian terkait ukuran auditor (KAP), hipotesis yang dapat
diajukan dalam penelitian ini adalah:
H6: Ukuran auditor (KAP) berpengaruh signifikan terhadap lamanya audit

delay.

6. Jenis Pendapat Auditor

Hasil penelitian Wirakusuma (2004) menunjukkan bahwa jenis pendapat
(opint) auditor berpengaruh signifikan negatif terhadap audit delay. la
berpendapat bahwa dengan hasil jenis opini wajar tanpa pengecualian (WTP)
maupun wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan dari audit yang
dilakukan membutuhkan waktu lebih lama dibanding opini lainnya. Hal in1 karena
proses audit harus dilakukan dengan lebih cermat dan tentunya membutuhkan
waktu yang lebih lama.

Sementara i1tu, penelitian Whittred (1980, dalam Subekti dan Widiyanti,
2004) dan penelitian Carslaw dan Kaplan (1991, dalam Wirakusuma, 2004)
menunjukkan adanya hubungan positif antara pendapat auditor dan audit delay,
yaitu perusahaan yang tidak menerima pendapat unqualified opinion (WTP) akan
menunjukkan audit delay yang lebih panjang dibanding yang menerima pendapat
unqualified opinion. Whittred (1980, dalam Subekti dan Widiyanti, 2004)
mengungkapkan bahwa ini1 karena proses pemberian pendapat qualified tersebut
melibatkan negosiasi dengan klien, konsultasi dengan partner audit yang lebih
senior atau staf teknis dan perluasan lingkup audit. Sedangkan Carslaw dan
Kaplan (1991, dalam Wirakusuma, 2004) berpendapat bahwa ini disebabkan
karena perusahaan yang menerima opini selain wnqualified opinion dianggap
sebagal kabar buruk (bad news) sehingga penyampaian laporannya akan
diperlambat.

Namun penelitian Na’im (1998, dalam Subekti dan Widiyanti, 2004) dan
penelitian Halim (2000) menemukan bahwa pendapat (opini) auditor tidak

berpengaruh terhadap audit delay perusahaan yang terdaftar di BEJ.
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Hipotcsis yang hendak diujikan terkait jenis pendapat auditor adalah:
H7: Jenis pendapat yang diberikan oleh auditor berpengaruh signifikan

terhadap lamanya audit delay.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian

Penelitian tentang audit delay ini merupakan penelitian empiris untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-variabel independen terhadap
variabel dependen audit delay. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu
penelitian yang berdasarkan pada data yang diambil dan dikutip dari data yang
sudah ada dan tersedia pada objek yang diteliti. Data-data yang ada diukur dengan
angka dan diolah dengan prosedur statistik, sehingga diperoleh data baru yang
dapat dijadikan sebagai kesimpulan dalam rangka menjawab hipotesis—hipotesis

vang diajukan.

3.2. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diambil dari laporan keuangan dan laporan auditor independen perusahaan-—
perusahaan yang termasuk dalam kelompok saham 1L.Q45 di Bursa Efek Jakarta

(BEJ) pada tahun 2003.

3.3. Populasi dan Sampel
Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di
BEJ dan termasuk dalam kelompok saham LQ45 pada tahun 2003. Sampel dipilih
dengan metode purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:
I. Perusahaan tersebut terus-mencrus tercatat dalam kelompok saham LQ45

selama tahun 2003.

9

Perusahaan tersebut menyajikan laporan keuangan tahunan yang memiliki
akhir tahun buku per 31 Desember 2003.

Perusahaan tersebut menyajikan secara lengkap data-data yang dibutuhkan

(U9

dalam penelitian ini.
Alasan pemilithan sampel dengan kriteria tersebut karena adanya indikasi

bahwa perusahaan dalam kelompok saham 1.Q45 merupakan saham dari

18
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rusahaan yang memiliki kinerja terbaik dan merupakan saham unggulan yang

banyak diminati oleh investor.

3.4, Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya

Dalam penelitian ini dilakukan pengukuran terhadap dua macam vanabel,
yaitu variabel dependen dan variabel independen.
3.4.1. Variabel dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah awdit delay (AD) yaitu
lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur berdasarkan jangka waktu antara
tanggal penutupan tahun buku (31 Desember 2003) sampai dengan tanggal yang
tertera pada laporan auditor independen. Variabel im diukur secara kuantitatif

dalam jumlah hari.

J.4.2. Variabel Independen
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari ukuran

perusahaan, tingkat profitabilitas, debt to equity ratio, anak perusahaan
multinasional, ukuran auditor dan jenis pendapat auditor. Variabel anak
perusahaan multinasional, variabel ukuran auditor dan variabel jenis pendapat
auditor dinyatakan dengan variabel dummy. Variabel dummy dinyatakan dengan
nomor kode 1 untuk pengamatan yang masuk kategori tersebut dan nomor kode 0
untuk pengamatan yang masuk kategori lainnya (Djarwanto, 1996).

. Ukuran perusahaan (AKTIVA)
Ukuran perusahaan diukur berdasarkan besarnya total aktiva yang dimiliki
oleh perusahaan pada akhir tahun buku perusahaan dan dinyatakan dalam
rupiah.
Tingkat profitabilitas (PROFIT)

Tingkat profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan menggunakan

(S

aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan pendapatan. Tingkat
profitabilitas dinilai dari besar laba bersih dibagi total aktiva perusahaan

sampel pada akhir tahun buku.
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3. Debt to equity ratio (DER)
Debt to equity ratio diukur dari besarnya total kewajiban perusahaan
dibagi jumlah ckuitas pemegang saham pada akhir tahun buku perusahaan
sampel.
4. Anak perusahaan multinasional (MNC)
Anak perusahaan multinasional diidentifikasi melalui stuktur kepemilikan
modal saham, yaitu apabila perusahaan induk dalam hal ini berkedudukan
di luar negenn memiliki lebih dari 50 % saham perusahaan anak.
Perusahaan yang merupakan anak perusahaan muitinasional diber1 kode
dummy 1 dan yang bukan anak perusahaan multinasional diberi kode
dummy Q.
Ukuran auditor (AUDITOR)
Auditor diklasifikasikan menjadi kantor akuntan publik ( KAP) 7he Big
Four diberi kode dummy 1 dan selain KAP 7he Big Four diberi kode
dummy 0. KAP The Big Four terdiri dari: Drs. Haryanto Sahari & Rekan
(Pricewaterhouse-Coopers); Hans, Tuanakotta, Mustofa & Halim
(Member Firm Deloitte Touche Tohmatsu); Siddharta Siddharta &
Widjaja (Member of Firms Kiynveld Pead Marwick Goerdeler (KPMG)
Int.); dan Prasetyo, Sarwoko & Sandjaja (Ernst & Young International).
6. Jenis pendapat auditor (OPINI)

wh

Onpint adalah pendapat auditor independen atas laporan keuangan tahunan
perusahaan yang telah diaudit. Perusahaan yang memperoich jcnis
pendapat auditor waiar tanpa pengecualian (WTP) maupun perusahaan
yang memperoleh pendapat WTP dengan paragraf penjelas diben kode
dummy 1 dan sedangkan perusahaan yang memperoleh pendapat selain

pendapat wajar tanpa pengecualian diberi kode dummy 0.

J.5. Teknik Analisis Data
3.5.1. Statistik Deskriptif
Statistik  deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan proses

transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan
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diinterpretasikan (Supomo, 2002). Statistik deskriptif dari penelitian ini berupa

ukuran tendensi sentral (mean, minimum, maximum) dan standar deviasi dari

variabel-variabel yang diujikan dalam penelitian ini1 yaitu meliputi: audit delay,

ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas, debt to equity ratio, anak perusahaan

multinasional, ukuran auditor dan jenis pendapat auditor.

3.5.2. Pengujian Asumsi Klasik

o

Asumsi klastk yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Uji Normalitas

Untuk menghindari terjadinya bias, data yang digunakan harus
berdistribusi normal. Pengujian normalitas sampel penelitian dilakukan
dengan menggunakan uji one sample kolmogorov smirnov test terhadap
masing-masing variabel. Data berdistribusi normal apabila nilai
probabilitas > 0,05 (Santoso, 2003).

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mendeteksi bahwa tidak ada
multikolinearitas dalam penelitian ini, yaitu tidak terdapat hubungan linier
yang pasti antar variabel-variabel yang menjelaskan (variabel independen)
(Guyarati, 1995). Multikolinearitas dalam penelitian ini dideteksi dengan
menggunakan Value Inflation FFactor (VIF). Dimana bila VIF lebih besar
dart 5 maka variabel tersebut mempunyai persoalan multikolinearitas
dengan variabel independen yang lainnya (Santoso, 2003).

Uji Heteroskedastisitas

Gejala heterokedastisitas terjadi apabila variabel pengganggu tidak
mempunyal varian yang sama untuk semua observasi. Pengujian
heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji  (Glejser antara
variabel independen dengan besarnya angka residual (kesalahan) dari
regrest {Gujarati, 1995). Ketentuan yang ada dalam pengujian ini adalah
jika pada variabel residual observasi variabel dependen mempunyai nilai
probabilitas (p-value) lebih besar dari 0,05 maka model regresi yang

diajukan terbebas dari masalah heteroskedastisitas (homoskedastisitas).
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3.5.3. Analisis Regresi
Untuk mengetahui besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen audit delay maka digunakan persamaan regresi berganda. Model
regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
AD=a + b; AKTIVA + b, PROFIT + b3 DER + by MNC + bs KAP
+ bg OPINI + e
Dimana AD= Audit delay (dalam har)
a = Konstanta
_____ ¢ = Koetisien regresi
AKTIVA= Ukuran perusahaan
PROFIT= Profitabilitas
DER = Debt to equity ratio
MNC= Anak perusahaan multinasional
KAP= Ukuran auditor (Kantor Akuntan Publik / KAP)
OPINI= Jenis pendapat auditor

e= Kesalahan regrest /error

3.5.4. Pengujian Hipotesis
1. Ujit
Pengujian imt dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh suatu
variabel  independen  dengan  variabel dependennya, dengan
mengasumsikan bahwa variabel independen lainnya dianggap konstan. Uji
t dilakukan dengan melihat hasil signifikan variabel (Santoso, 2003).
Apabila nilai signifikan di bawah 0,05 (p-value < 0,05 ), maka variabel
tersebut mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau
Ha diterima. Apabila nilai signifikan di atas 0,05 (p-value), maka variabel
tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau Ha
ditolak. Pengujian imi dilakukan pada hipotesis alternatif 2 hingga 7 (H2-
H7). Untuk arah koefisien dapat dilihat dari nilai t statistik vang

dihasilkan untuk masing-masing variabel.
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Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh signifikan
antara variabel-variabel independen secara serentak atau keseluruhan
terhadap variabel dependennya. Apabila by = b, = b; = by = bs=bg = 0
berarti semua variabel independen bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Apabila by # by # by # by # bs #
be# O berarti semua variabel independen secara serentak merupakan
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan
dengan melihat hasil signifikansi, Apabila nilai signifikan yang dihasilkan
berada di atas 0,05 maka Ha ditolak dan sebaliknya bila nilai signifikan di
bawah 0,05 maka Ha diterima. Pengujian ini dilakukan terhadap hipotesis
alternatif 1 (H1).
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3.6. Kerangka Pemecahan Masalah
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Gambar 3.1:Kerangka Pemecahan Masalah
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BAB VI
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1. Saham 1.Q45

Bursa Efeck Jakarta (BEJ) pada tanggal 27 Februari 1997 memperkenalkan
indeks baru kepada pelaku dan investor pasar modal, dengan nama LQ45 yang
diciptakan untuk menjadi tolak ukur dalam memantau kecenderungan pasar dan
perkembangan terhadap harga saham yang diperdagangkan.

Indeks 1.Q45 hanya mencakup 45 saham dari perusahaan publik yang
memiliki nilai pasar dan likuiditas tertinggi. Perusahaan yang dimasukkan dalam
LQ45 seleksinya murni dan objektif, sehingga hanya harga saham yang aktif
diperdagangkan di BEJ saja yang akan lolos. Dengan demikian penerapan Indeks
LQ45 diharapkan mampu mendorong emiten yang sahamnya bukan unggulan,
mau berusaha meningkatkan kinerjanya sehingga sahamnya juga masuk daftar
Indeks 1.Q45 sebagai saham “Blue Chips”.

Suatu saham untuk masuk dalam pemilihan saham LQ45 harus memenuhi
kriteria- kriteria sebagai berikut: 2

I Masuk dalam urutan 60 terbesar dari total transaksi di pasar reguler (rata-

rata nilai transaksi selama 12 bulan terakhir).

2

Urutan berdasarkan kapitalisasi pasar (rata-rata nilai kapitalisasi pasar
selama 12 bulan terakhir).

3. Telah tercatat di BEJ selama paling sedikit 3 bulan.

4. Keadaan keuangan perusahaan dan prospek pertumbuhannya, frekuensi

dan jumlah hari perdagangan transaksi pasar reguler.

- BEJ secara rutin memantau perkembangan kinerja' komponen saham yang
masuk dalam perhitungan Indeks LQ45. Setiap 3 bulan sekali dilakukan evaluasi
atas pergerakan urutan saham-saham yang digunakan dalam perhitungan indeks.
Pergantian saham akan dilakukan setiap 6 bulan sekali yaitu pada awal bulan
Februari dan Agustus. Hal ini dilakukan sebagai penilaian terhadap saham L.Q45

untuk pengelompokan pada periode berikutnya. Apabila terdapat saham yang
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tidak memenuhi kriteria seleksi Indeks 1.Q45, maka saham tersebut dikeluarkan

dart perhitungan indeks dan diganti dengan saham lain yang memenuhi kriteria.

4.1.2. Gambaran Umum Sampel Penelitian
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang termasuk dalam
daftar saham LQ45 pada tahun 2003. Perusahaan yang terdaftar dalam saham
L.LQ45 selama tahun 2003 berjumlah 51 perusahaan. Dari ke 51 perusahaan yang
terdaftar dalam kedua periode (Februari dan Agustus) sebanyak 39 perusahaan.
Perusahaan yang tidak menyajikan data yang dibutuhkan secara lengkap terdapat
4 perusahaan.
Tabel 4.1

Jumlah Sampel Penelitian Berdasarkan Purposive Sampling

Sampel penelitian

|

|

!

Jumlah perusahaan yang masuk dalam kelompok saham LQ45
| selama tahun 2003. 51

Jumlah perusahaan yang tidak berturut-turut masuk dalam kelompok

saham LQ45 tahun 2003 (Februari dan Agustus). (12)
“Jumlah perusahaan yang berturut-turut masuk kelompok saham
L.OQ45. 39
Jumlah perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan
tahunan yang berakhir 31 Desember 2003. (0)
i"‘—fumlah perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan 39

yang berakhir 31 Desember 2003,
' Jumlah perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan secara

lengkap. (4)

Jumlah perusahaan yang menyajikan laporan keuangan tahunan

vang berakhir 31 Desember 2003 secara lengkap (total sampel) 35

Sumber: Lampiran 1 (data diolah)
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Dari keterangan pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah sampel pada

penelitian sebanyak 35 perusahaan. Perusahaan yang dijadikan sampel tersebut

adalah:
Tabel 4.2
Daftar Nama Perusahaan Sampel
No | Kode Nama Perusahaan
| | ANTM | Aneka Tambang Tbk
2 | APEX | Apexindo Pratama Duta Tbk.
3 | ASGR | Astra Graphia Tbk.
4 | ASII Astra Internasional Tbk.
5 | BBCA | Bank Central Asia Tbk.
6 | BBNI | Bank Negara Indonesia Tbk.
7 | BMTR | Bimantara Citra Tbk.
8 | DNKS | Dankos Laboratories Tbk.
9 | DYNA | Dynaplast Tbk.
10 | GGRM | Gudang Garam Tbk.
11 | GJTL | Gajah Tunggal Tbk
|» 12 | HMSP | HM. Sampoerna Tbk.
13 | IDSR | Indosiar Visual Mandiri Tbk.
14 | INAF | Indofarma Tbk.
15 | INDF | Indofood Sukses Makmur Tbk.
16 | INDR | Indorama Syntetics Tbk
17 | INKP | Indah Kiat Pulp & Paper Tbk.
18 | INTP Indocement Thk.
19 | ISAT Indosat Tbk.
20 | JIHD Jakarta Int. 1. Hotel & Dev Tbk.
21 | KAEF | Kimia Farma Tbk.
22 | KLBF | Kalbe Farma Tbk.
23 | LMAS | Limas Stockhomindo Tbk.
24 | MEDC | Medco Energi Corporation Tbk.
25 | MPPA | Matahari Putra Prima Tbk.
26 | PNBN | Bank Pan Indonesia Tbk.
27 | RALS | Ramayana Lestari Sentosa Tbk.
28 | RMBA | Bentoel International Tbk.
29 | SCMA | Surya Citra Media Tbk.
30 | SMCB | Semen Cibinong Thk.
31 | SMGR | Semen Gresik Thk
32 | TINS Timah Tbk.
33 | TLKM | Telekomunikasi Indonesia Tbk.
34 | TSPC | Tempo Scan Pasific Tbk.
35 | UNTR | United Tractors Tbk.

Sumber: Lampiran 1 (data diolah)
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4.2. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dari variabel-variabel yang diujikan dalam penelitian ini,
disajikan pada tabel 4.3. Tabel tersebut menunjukkan bahwa rata-rata audit delay
(AD) yang terjadi di Indonesia pada tahun 2003 adalah 78,03 hari (78 hari). Rata-
rata audil delay ini lebih pendek jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian
scbelumnya di Indonesia. Rata-rata audit delay yang lebih pendek ini
dimungkinkan karena adanya peraturan Bapepam yang baru yaitu Peraturan
Bapepam No.X.K.2 tahun 2002 yaitu bahwa laporan keuangan tahunan harus
disampaikan ke Bapepam selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga setelah
tanggal laporan keuangan tahunan. Hal ini berarti dipercepat dari yang
sebelumnya, yaitu 120 hari. Penelitian yang dilakukan oleh Subekti dan Widiyanti
(2004), menunjukkan bahwa rata-rata audit delay pada tahun 2001 adalah 98,38
hari. Penelitian Wirakusuma (2004), menunjukkan bahwa rata-rata qudit delay
adalah 99,92 hari. Sedangkan penelitian Halim (2000)

menunjukkan bahwa rata-rata eudit delay pada tahun 1997 adalah 84,45 hari.

pada tahun 2001

Waktu audit delay terpendek ditemukan pada INTP yaitu 20 hari dan waktu audit
delay terlama pada TLKM sebanyak 181 hari. Standar deviasi untuk awdit delay

adalah 34,24 Han.

Tabel 4.3
Hasil Statistik Deskriptif

No | Variabel n Min Max Mean St. Dev

1 FAD 35 20 181 78,03 34,24

2 | AKTIVA | 35| 74E+10 | 1332E+14 | 1,6E+13 | 3,135E+13
3 |PRGFIY |35 | 4303 ,1924 5,46E-02 7,2E-02
‘ 4 | DER 35 ,0026 12,1267 | 2,341678 2,857976
5 | MNC | 35 0 | 17 38
| 6 |KAP 35 0 P 89 32
| 7 | OPINI 35 0 1 ,86 36

Sumber: Lampiran 10
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Rata-rata total aktiva (AKTIVA) untuk 35 sampel perusahaan publik yang
diteliti adalah 16,3 trilyun rupiah. Total aktiva terbanyak dimiliki oleh BBCA
yaitu 133 trilyun rupiah dan yang terkecil adalah LMAS sebanyak 74 milyar
rupiah. Standar deviasi untuk total aktiva adalah 31 trilyun rupiah. Rata-rata
tingkat profitabilitas (PROFIT) adalah -0,0546. Tingkat profitabilitas 1 relatif
kecil karena sepanjang tahun 2003 ada 4 perusahaan yang melaporkan menderita
kerugian. Di samping itu ada kemungkinan tingkat profitabilitas kecil karena
besarnya nilai hutang yang dimiliki perusahaan, sehingga biaya bunga yang harus
dibayar tinggi sehingga mengurangi jumlah laba yang diperoleh perusahaan.
Tingkat profitabilitas terendah pada INAF yaitu -0,2037 dan yang tertinggi LMAS
yaitu 0, 1924, Rata-rata tingkat debt to equity ratio (DER) perusahaan sampel
adalah 2,341678. DER terendah pada INDF yaitu 0,0026 dan yang tertinggi pada
BBNI yaitu 12,1267.

Dar1 35 Sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini, sebanyak 6
perusahaan (17,14%) merupakan anak perusahaan multinasional (MNC) dan
sisanya, yaitu 29 perusahaan (82,86%) bukan merupakan anak perusahaan
multinasional. Perusahaan yang diperiksa oleh kantor akuntan publik (KAP) yang
memiliki ikatan hubungan internasional atau lebih dikenal sebagai The Big Four
sebanyak 31 perusahaan (88,57%) dan sisanya 4 perusahaan (11,43%) diperiksa
oleh KAP non 7he Big Four. Perusahaan yang mendapatkan pendapat auditor
(OPINI) wajar tanpa pengecualian (WTP) sebanyak 30 perusahaan (85,71%) dan

sisanya 5 perusahaan (14,29%) memperoleh opini selain WTP.

4.3. Uji Asumsi Klasik
4.3.1. Uji Normalitas

Hastl ujt normalitas dengan wji one sample kolmogorov smirnov  test
terhadap masing-masing variabel menunjukkan bahwa data berdistribusi normal
yaitu nilat probabilitas lebih besar dart 0,05 (p-value > 0,05). Hasil uji normalitas
dar1 vanabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 1ini ditunjukkan pada

Tabel 4 4.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30

Tabel 4 4.
Hasil Uji Normalitas
|  Variabel Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
PRD 1 Tipter. o 238 Normal
l AKTIVA 214 Normal
| PROFIT ,394 Normal
| DER ,188 Normal
MNC 153 Normal
KAP ,103 Normal
| OPINI ,124 Normal

Sumber: Lampiran 11

4.3.2. Uji Multikolinearitas
Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas antar variabel dalam penelitian
ini, maka digunakan nilai VIF (Value Inflation Factor). Hasil uji multikolinearitas

disajikan pada tabel 4.5 berikut ini.

Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinearitas

| Variabel Bebas VIF Keterangan
i AKTIVA 3,381 Non multikolinearitas
PROFIT o Non multikolinearitas
| DER 3,224 Non multikolinearitas
MNC 1,224 Non multikolinearitas
| KAP 1,409 Non multikolinearitas
i OPINI 1,238 Non multikolinearitas

Sumber: Lampiran 12

Dari tabel di atas tampak bahwa tidak satupun nilai VIF yang lebih besar
dari 5. Dengan demikian dari seluruh variabel independen yang diujikan,
menunjukkan tidak terdapat kemungkinan dari salah satu variabel independen

maupun keseluruhannya yang secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel
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multinasional (MNC), ukuran auditor (KAP), dan jenis pendapat auditor (OPINI)
dengan variabel dependen, yaitu audit delay (AD).

Dalam pengolahan data, penulis menggunakan program SPSS (Statistical
Package for The Social Sciences). Hasil pengolahan data dapat dilihat pada

lampiran 14, sedangkan rekapitulasi hasil pengolahan data SPSS adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.7
Hasil Analisis Regresi Untuk Variabel Audit Delay
Variabel | Unstandardized | t-value | Sig. t | F-value SigF  R-square
Coefficients
B
| (constant) 85,761 | 4,441 000 T2 301 iy &
AKTIVA -1,99E-13 | -,592 ,559
' PROFIT -34,853 | -,396 695
' DER 4,666 | 1,295 ,206
' MNC -19,393 | -1,169 W LY
| KAP | 12,326 ,585 ,564
; OPINI -24619 | -1,370 ,182

Sumber: Lampiran 14

Dari tabel di atas terlihat bahwa R- Square sebagai koefisien determinasi
menunjukkan nilai sebesar 0,215. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel
independen yang diuji meliputi AKTIVA, PROFIT, DER, MNC, KAP, dan
OPINI mempunyai kemampuan menjelaskan variabel dependen audit delay hanya
sebesar 0,215 atau 21,5%, sementara sisanya 78,5% dipengaruhi oleh faktor-
faktor atau sebab-sebab lain di luar mode!. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel
independen yang digunakan mempunyai hubungan pola lemah dengan variabel

audit delay.
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4.5. Pengujian Hipotesis

4.5.1. Uji F

Pengujian hipotesis alternatif 1 (H1) dilakukan dengan melihat hasil dari uji
[ yang terdapat pada tabel 4.7 dengan kriteria apabila nilai signifikansi yang
dihasilkan dart uji F memiliki nilai di bawah 0,05 maka H1 diterima dan
sebaliknya apabila nilai signifikansi di atas 0,05 maka H1 ditolak.

Dart uji ANOVA atau uji F, didapat nilai signifikan sebesar 0,301 yang
berarti berada di atas 0,05 (0,301 > 0,05). Ini berarti bahwa semua variabel yang
diuji, yaitu ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas, debt to equity ratio, anak
perusahaan muvltinasional, ukuran auditor dan jenis pendapat auditor secara
serentak atau simultan tidak berpengaruh terhadap lamanya audit delay di
Indonesia atau H1 ditolak. Hasil ini tidak sesuai dengan yang diharapkan peneliti
dalan perumusan hipotesis yaitu bahwa variabel independen secara serentak atau
simultan berpengaruh terhadap awdit delay. Hal im dimungkinkan karena adanya
perbedaan sampel, perbedaan periode penelitian, dan perbedaan karakteristik
industri yang digunakan dalam penelitian ini dibandingkan dengan penelitian

terdahulu,

4.5.2. Ujit

Pengujian hipotesis alternatif 2 (H2) hingga hipotesis alternatif 7 (H7)
dilakukan dengan melihat hasil dari uji t masing-masing variabel independen
yang terdapat pada tabel 4.7, yaitu apabila nilai signifikansi di bawah 0,05 maka
Ha ditertma. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi di atas 0,05 maka Ha ditolak.

Berdasarkan tabel 4.7 tampak bahwa untuk variabel ukuran perusahaan
(AKTIVA) nilai signifikansi di atas 0,05 (0,559 > 0,05). Ini berarti bahwa
besarnya ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap auwdit
delay di Indonesia atau H2 ditolak. Hasil ini tidak konsisten dengan hasil
penelitian dart Subekti dan Widiyanti (2004) dan Wirakusuma (2004) yang
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap «udit delay.
Namun hasil in1 konsisten dengan penelitian Hossain dan Taylor (1998), yang

menunjukkan bahwa memang tidak ada pengaruh yang signifikan antara ukuran
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perusahaan (yang juga diukur dengan besar total aktiva) dengan lamanya audit
delay. Hossain dan Taylor mengemukakan bahwa hal ini dimungkinkan karena
ukuran yang kurang tepat, karena ukuran perusahaan dapat juga diukur dengan
besarnya nilai kapitalisasi pasar perusahaan. Selain itu, hal ini juga dimungkinkan
karena adanya perbedaan proporsi dari tiap-tiap akun yang terdapat dalam aktiva
perusahaan. Anthony dan Govindarajan (1995, dalam subekti dan Widiyanti,
2004), mengungkapkan bahwa perusahaan-perusahaan finansial tidak memiliki
saldo perusahaan yang cukup signifikan sehingga audit yang dilakukan cenderung
tidak membutuhkan waktu yang lama. Selain itu kebanyakan asset yang dimiliki
adalah berbentuk nilai moneter sehingga lebih mudah diukur bila dibandingkan
dengan asset yang berbentuk fisik seperti persediaan, aktiva tetap dan aktiva tak
berwujud. Koefisien negatif menunjukkan bahwa semakin besar ukuran
perusahaan, yang dalam penelitian ini diukur dalam besar total aktiva, maka
semakin pendek audit delay.

Nilai signifikansi untuk variabel tingkat profitabilitas (PROFIT)
menunjukkan angka 0,695 atau di atas 0,05. Hal ini juga menunjukkan bahwa
besarnya tingkat profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
lamanya audit delay, artinya H3 ditolak. Hal ini tidak konsisten dengan penelitian
Subekti dan Widiyanti (2004), namun konsisten dengan hasil penelitian
Wirakusuma (2004) yaitu bahwa besarnya tingkat profitabilitas tidak
mempengaruhi lamanya audit delay. Wirakusuma (2004) mengungkapkan bahwa
semakin lama waktu tertunda dalam penyajian laporan keuangan maka semakin
banyak kemungkinan berkembangnya rumor-rumor maupun kemungkinan
terdapatnya insider information mengenai perusahaan tersebut. Dengan kata lain,
berapapun besarnya tingkat profitabilitas, perusahaan akan berusaha untuk
menyajikan atau mempublikasikan laporan keuangan, vyaitu dengan cara
menyelesaikan  proses audit laporan keuangan sesegera mungkin. Ini
dimungkinkan karena pihak manajemen ingin segera mengetahui bagaimana
reakst publik (investor) atas berita tersebut sehingga dapat segera dilakukan

langkah-langkah yang dianggap perlu dan dapat mencegah terjadinya insider

(rading atau perdagangan saham dengan memakai informasi dari orang dalam
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(insider information). Koefisien bertanda negatif menunjukkan bahwa semakin
besar tingkat profitabilitas, maka semakin pendek audit delay.

Variabel debt to equity ratio pada tabel 4.7 menunjukkan nilai signifikansi
dr atas 0,05 (0,206 > 0,05), ini berarti bahwa besarnya tingkat debt to equity ratio
tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay atau H4 ditolak. Hasil ini
konsisten dengan penelitian Hossain dan Taylor (1998) yaitu bahwa memang
besarnya debt to equity ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
lamanya audit delay. Hal ini bisa dijelaskan, yaitu adanya kemungkinan dimana
masih relatif tidak ketatnya aturan-aturan dalam perjanjian hutang di Indonesia
untuk mengharuskan penyajian laporan keuangan auditan perusahaan secara tepat
waktu (Wirakusuma, 2004). Dengan kata lain, bahwa apabila kreditur tidak
menentukan secara pasti batas waktu penyajian laporan keuangan auditan
perusahaan dalam perjanjian hutang, maka perusahaan tidak harus mempercepat
proses audit laporan keuangan berapapun besarnya hutang yang dimiliki oleh
perusahaan tersebut. Koefisien bertanda positif menunjukkan bahwa semakin
besar nilai tingkat debt to equity ratio maka semakin lama audit delay.

Nilai signifikan untuk variabel anak perusahaan multinasional menunjukkan
angka 0,252 atau di atas 0,05. Ini berarti bahwa status anak perusahaan
multinasional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap lamanya audit delay,
dengan kata lain HS5 ditolak. Hal ini tidak konsisten dengan hasil penelitian
Hossain dan Taylor (1998) yaitu bahwa status anak perusahaan multinasional
berpengaruh signifikan terhadap lamanya audit delay. Ini dimungkinkan karena
tidak hanya anak perusahaan multinasional saja yang harus segera menyelesaikan
audit atas laporan keuangan untuk pembuatan laporan keuangan konsolidasi,
namun hal itu juga harus dilakukan oleh anak perusahaan lokal yang merupakan
anak perusahaan lain walaupun perusahaan induk tersebut tidak berkedudukan di
luar negeri. Koefisien bertanda negatif menunjukkan bahwa perusahaan yang
merupakan anak perusahaan multinasional cenderung menyelesaikan proses audit
laporan keuangan lebih cepat daripada perusahaan yang bukan anak perusahaan

multinasional.
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Pada tabel 4.7, variabel ukuran auditor (KAP) menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,564 atau di atas 0,05, artinya bahwa besarnya ukuran
auditor tidak berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay atau H6 ditolak.
[ni berarti hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian Subekti dan
Widiyanti  (2004) yang menunjukkan bahwa ukuran auditor berpengaruh
signifikan terhadap audit delay. Namun ini konsisten dengan hasil penelitian
Hossain dan Taylor (1998) dan penelitian Wirakusuma (2004) yaitu bahwa ukuran
auditor tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini bisa dijelaskan, karena
sebenarnya ukuran auditor (KAP) bukanlah satu-satunya syarat penting agar
proses audit dapat berjalan cepat. Karena sebenarnya kemampuan teknis yang
dimiliki oleh KAP dan personalnya-lah yang menjadi faktor utama dari cepat
terselesaikannya proses audit atas laporan keuangan. Selain itu menurut kepala
Bapepam Herwidayatmo (dalam Noviardi, 2002), apabila administrasi perusahaan
publik cukup baik yang antara lain dengan penggunaan bantuan komputer audit
dalam proses auditnya maka biasanya dalam waktu 10 hari setelah tanggal tutup
tahun mereka sudah siap dengan home statement-nya. Hal ini berarti bahwa
siapapun auditor independennya bukanlah suatu kendala untuk menyelesaikan
proses audit tepat pada waktunya. Koefisien bertanda positif menunjukkan bahwa
semakin besar ukuran auditor yang dalam hal ini berarti KAP tersebut termasuk
KAP The Big Four, maka semakin lama audit delay. Ini dimungkinkan karena
sebagian besar perusahaan publik yang terdaftar di BEJ menggunakan jasa KAP
besar atau KAP 7The Big Four untuk mengaudit laporan keuangan mereka.

Nilai signifikansi variabel jenis pendapat auditor (OPINI) menunjukkan
angka 0,182 atau di atas 0,05, yaitu berarti bahwa jenis pendapat yang diberikan
oleh auditor tidak berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay, dengan
kata lain H7 ditolak. Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian Subekti dan
Widiyanti (2004) dan penelitian Wirakusuma (2004). Namun ini konsisten dengan
hasil penelitian Halim (2000) bahwa memang pendapat auditor tidak pengaruh
signifikan terhadap audit delay. SPAP (1AL, 2001), khususnya tentang standar
pekerjaan lapangan yang salah satunya mengungkapkan bahwa auditor harus

mengumpulkan bukti audit kompeten melalui inspeksi, pengamatan, permintaan
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keterangan dan konfirmasi sebagai dasar memadai untuk menyatakan pendapat
atas laporan keuangan yang diaudit. Artinya, bahwa lamanya audit delay tidak
selalu tergantung pada jenis pendapat auditor. Walaupun perusahaan memperoleh
pendapat selain pendapat wajar tanpa pengecualian (WTP), namun apabila auditor
dapat segera mengumpulkan bukti untuk mendukung pendapatnya, maka auditor
dapat segera menyelesaikan audit atas laporan keuangan atau audit delay semakin
pendek. Pengumpulan bukti audit tidak akan memakan waktu lama apabila
perusahaan memiliki sistem pengendalian yang baik. Selain itu McLelland dan
Giroux (2000) mengemukakan bahwa jenis pendapat wajar dengan pengecualian
(qualified opinion) tidak selalu mengindikasikan kabar buruk (bad news).
Koefisien bertanda negatif menunjukkan bahwa apabila perusahaan mendapat'
pendapat wajar tanpa pengecualian dari auditor independen maka semakin pendek
audit delay dan sebaliknya, apabila perusahaan mendapatkan pendapat selain

wajar tanpa pengecualian maka audit delay semakin panjang.
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BAB V
KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

S.1. Kesimpulan
Penelitian ini mencoba untuk meneliti pengaruh faktor-faktor spesifik
perusahaan dan faktor-faktor yang terkait dengan pengauditan terhadap lamanya
audit delay , pada perusahaan-perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta (BEJ). Tanggal yang tertera pada laporan auditor independen diasumsikan
sebagai lamanya waktu yang dibutuhkan oleh auditor untuk menyelesaikan audit
atas laporan keuangan tahunan perusahaan (audit delay).
Beberapa hal yang bisa disimpulkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
[. Analisis statistik deskriptif terhadap perusahaan sampel menunjukkan
bahwa rata-rata audit delay perusahaan sampel pada tahun 2003 adalah
78,03 hari (78 hart) atau masih di bawah waktu yang ditetapkan oleh
Bapepam untuk penyerahan laporan keuangan tahunan auditan pada akhir
bulan ke tiga atau sekitar 90 hari setelah tahun tutup buku perusahaan
yaitu kurang 12 hari sebelum batas waktu. Hal ini dimungkinkan karena
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang
termasuk dalam kelompok saham LQ45 yang dikenal sebagai saham
“Blue Chips” atau saham unggulan. Perusahaan tersebut dimungkinkan
ingin tetap mendapat reputasi sebagai perusahaan yang memiliki kinerja
terbaik, sehingga segera menyelesaikan proses audit atas laporan keuangan
tahunan agar dapat segera mengumumkannya kepada publik. Ini mungkin
dilakukan untuk segera mengetahui reaksi pasar atas laporan keuangan

yang mereka terbitkan.

b

Hasil analisis regresi dan pengujian hipotesis alternatif menunjukkan
bahwa semua variabel independen, yaitu ukuran perusahaan, tingkat
profitabilitas, debt to equity ratio, anak perusahaan multinasional, ukuran

auditor, dan jenis pendapat auditor baik secara simultan atau serentak

maupun secara parsial tidak berpengaruh terhadap audit delay. Ini
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dimungkinkan karena adanya perbedaan sampel penelitian, perbedaan
periode. serta perbedaan karakreristik perusahaan. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah perusahaan yang termasuk dalam kelompok
saham LQ45, yang jenis perusahaannya heterogen atau terdiri dari
beberapa sektor industri. Selain itu, variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian int berdasarkan nilai R square hanya mampu menjelaskan
21,5 % dan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
awdit delay. Sedangkan sisanya 78,5 % dijelaskan oleh variabel-variabel
yang lain,

Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa pelaksanaan audit oleh
auditor independen terhadap perusahaan publik di Indonesia adalah terkait
dengan peraturan Bapepam tentang batas akhir penyerahan laporan
keuangan tahunan auditan ke Bapepam dan batas akhir publikasi laporan
keuangan tahunan auditan ke publik yaitu pada akhir bulan ke tiga setelah

tanggal tutup buku laporan keuangan tahunan.

5.2. Keterbatasan

Beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

.

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya sedikit, yaitu
35 sampel. Berdasarkan data yang diperoleh dari sumber yang digunakan
menunjukkan masih banyaknya data yang tidak tersaji lengkap, sehingga
memperkecil jumlah sampel yang diteliti.

Penelitian ini hanya mempertimbangkan beberapa faktor-faktor spesifik
perusahaan dan faktor-faktor yang terkait dengan pengauditan, yaitu hanya
6 variabel saja dalam menguji audit delay.

Periode penelitian hanya selama 1 tahun, menyebabkan penelitian ini tidak
dapat mehhat kecenderungan/trend terjadinya audit delay selama beberapa
periode.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini bersifat heterogen atau terdiri

dari  berbagai perusahaan dari berbagai sektor industri, meliputi
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pertambangan; manufaktur; properti dan real estate; infrastruktur,utilitas
dan transportasi; keuangan; dan perdagangan, jasa dan investasi.

Beberapa proksi yang digunakan dalam penelitian ini mungkin kurang
tepat. Misalnya variabel debt to equity ratio yang merupakan salah satu
rasio solvabilitas, diukur berdasarkan total kewajiban yang dimiliki oleh
perusahaan. Proksi int mungkin lebih tepat apabila hanya menggunakan
total kewajiban jangka panjang saja.

Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder, data-data primer yang
tidak dipublikasikan seperti besarnya fee auditor, sistem pengendalian
internal perusahaan, kompleksitas pengauditan tidak dimasukkan dalam

penelitian ni.

5.3. Saran

g‘\)

Beberapa hal yang bisa disarankan oleh peneliti, antara lain sebagai berikut:

Peneliti selanjutnya hendaknya dapat memperbanyak jumlah sampel
penelitian, anatara lain dengan memperoleh data dari sumber yang lebih
lengkap, bila memungkinkan perolehan secara langsung dari perusahaan
yang diteliti, sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih akurat.

Peneliti selanjutnya hendaknya mempertimbangkan untuk menguji faktor-
faktor lain yang lebih jelas dan bahkan lebih luas selain faktor-faktor yang
telah diuji sebelumnya, beberapa faktor yang lainnya misalnya stuktur
kepemilikan perusahaan, luasnya lingkup audit, faktor lamanya menjadi
klien KAP yang bersangkutan, dan adanya pergantian auditor, serta faktor-
faktor fundamental perusahaan tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menambah jumlah
tahun atau periode penelitian, sehingga dapat melihat kecenderungan atau
trend terjadinya audit delay selama beberapa periode.

Peneliti selanjutnya hendaknya menggunakan sampel penelitian yang lebih
homogen, kalaupun menggunakan sampel yang heterogen hendaknya
diklasifikasikan, misalnya untuk perusahaan manufaktur diberi kode 1 dan

lainnya 0.
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5. Peneliti selanjutnya hendaknya mempertimbangkan untuk menggunakan
proksi-proksi (ukuran) yang berbeda untuk variabel-variabel yang diteliti.
Misalnya, aktiva diukur berdasarkan jumlah kapitalisasi pasar atau jumlah
penjualan , dan debt to equity ratio diukur dengan total kewajiban jangka
panjang dibagi dengan jumlah ekuitas pemegang saham.

6. Peneliti selanjutnya hendaknya mempertimbangkan untuk menggunakan

data-data primer untuk menguji audit delay.
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